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ABSTRACT 

The conversion of agricultural land into non-agricultural use is an important 

issue in regional development because it may affect the availability of agricultural 

land, food security, and the socio-economic conditions of local communities. 

Grabag Subdistrict, Purworejo Regency, is an area that still relies on agricultural 

activities, but at the same time faces land-use pressure due to settlement needs, 

economic activities, and regional development. This study aims to identify the rate 

of agricultural land conversion, its spatial distribution pattern, the relationship 

between population density and land conversion, and its socio-economic impacts 

on the community. 

This research used a mixed methods approach. The quantitative approach was 

applied through Sentinel image processing, image interpretation, supervised 

classification, accuracy assessment, overlay analysis, land conversion rate analysis, 

Average Nearest Neighbor analysis, and Pearson correlation analysis. The 

qualitative approach was conducted through interviews, document studies, and 

interpretation of information obtained from the community and related institutions. 

The results show that the conversion of agricultural land, particularly paddy 

fields, into non-agricultural use in Grabag Subdistrict during 2020–2024 occurred 

gradually and unevenly among villages. The total converted agricultural land 

reached 7.79 hectares, with an average conversion rate of 1.56 hectares per year. 

The spatial pattern of land conversion tended to be dispersed, with a Nearest 

Neighbor Ratio of 1.381626. The relationship between population density and land 

conversion showed a strong, significant, and negative correlation, with a 

correlation coefficient of -0.730 and a significance value of 0.040. The socio-

economic impacts include changes in livelihoods, reduced farming opportunities, 

shifts in income sources, and increased land economic value. Although some 

communities gain short-term economic benefits, the decline of agricultural land 

may affect the sustainability of farming activities and community livelihood security 

in the long term. 

Keywords: land conversion, agricultural land, socio-economic impact, Grabag 

Subdistrict, land use 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Menurut Basuki dan Muji Raharjo (2017), Indonesia sebagai negara 

agraris sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber utama mata 

pencaharian serta pilar pembangunan. Bagi sektor pertanian, lahan merupakan 

faktor produksi utama yang tidak tergantikan. Oleh karena itu, lahan pertanian 

perlu dipandang sebagai sumber daya strategis yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

Lahan pertanian memiliki peran penting bagi masyarakat Indonesia 

sebagai negara bercorak agraris (Fatichah, 2019). Sumber daya yang dihasilkan 

oleh lahan pertanian bermanfaat pada sosial ekonomi dan lingkungan. 

(Martanto, 2021). Dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanian menjadi 

pengaruh penting serta tenaga kerja pada sektor tersebut sudah seharusnya 

mendapat perhatian khusus. Alih fungsi lahan pertanian merupakan keadaan 

lahan pertanian yang semakin berkurang dari tahun ke tahun (Martanto dkk., 

2023). 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan 

struktur perekonomian, permintaan terhadap lahan untuk kegiatan nonpertanian 

terus meningkat. Fenomena tersebut memicu persaingan dalam memperoleh 

lahan (Adisasmita, 2010). Kondisi ini yang menyebabkan alih fungsi lahan 

pertanian sulit dihindari. Perluasan pusat ekonomi dan industri yang mengubah 

penggunaan lahan dapat berdampak pada ketahanan pangan nasional 

(Kumalasari dkk., 2023). 

Alih fungsi lahan dari pertanian ke nonpertanian dapat berdampak besar 

terhadap penyediaan pangan, terutama apabila terjadi pada lahan sawah 

produktif secara terus-menerus. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa pada 

tahun 2025 luas panen padi Indonesia mencapai sekitar 11,32 juta hektare 

dengan produksi padi sebesar 60,21 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), 

sehingga keberlanjutan lahan pertanian tetap menjadi isu penting dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional (Badan Pusat Statistik, 2026). 
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Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan 

penduduk secara stabil dan merata. Ketahanan pangan menjadi tonggak utama 

dalam sebuah pembangunan nasional dan identik dengan ketahanan tingkat 

nasional (Wijaya dkk,2022:5). Menurut PP Nomor 17 Tahun 2015 

menjelaskan bahwa kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 

perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup. 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo, memiliki karakter wilayah 

yang masih berkaitan erat dengan kegiatan pertanian dan perkembangan 

permukiman. Publikasi Kecamatan Grabag dalam Angka menyajikan data 

dasar mengenai kondisi geografi, kependudukan, sosial, dan pertanian wilayah 

tersebut, sedangkan RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2041 

menempatkan pengendalian pemanfaatan ruang sebagai bagian penting dalam 

menjaga keseimbangan antara pembangunan wilayah dan perlindungan 

kawasan pertanian (Badan Pusat Statistik Kabupaten Purworejo, 2024; 

Pemerintah Kabupaten Purworejo, 2021). Dengan demikian, alih fungsi lahan 

pertanian menjadi nonpertanian di Kecamatan Grabag perlu dikaji karena 

berkaitan dengan kebutuhan ruang, perkembangan ekonomi, serta 

keberlanjutan lahan pertanian produktif. 

Kecamatan Grabag dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

posisi penting dalam struktur pertanian Kabupaten Purworejo. Wilayah ini 

masih ditopang oleh lahan sawah dan kegiatan pertanian masyarakat, sehingga 

perubahan sawah menjadi penggunaan nonpertanian berpotensi memengaruhi 

ketersediaan ruang produksi pangan, kesempatan kerja pertanian, dan 

pendapatan rumah tangga petani. Di sisi lain, Kecamatan Grabag juga 

menghadapi tekanan pembangunan berupa perkembangan permukiman, 

aktivitas ekonomi, dan kebutuhan ruang baru. Kondisi tersebut menjadikan 

Grabag relevan untuk dikaji karena memperlihatkan pertemuan antara 

kepentingan perlindungan lahan pertanian dan kebutuhan pembangunan 

wilayah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Purworejo, 2024; Pemerintah 

Kabupaten Purworejo, 2021). 
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Di Kecamatan Grabag, perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi 

pada penggunaan lahan tegalan menjadi sawah seluas 351.34 Ha, yang disusul 

oleh penggunaan lahan kebun yang berubah menjadi penggunaan lahan 

tanaman campuran seluas 250.71 Ha. Jika melihat data perubahan tersebut yang 

didominasi oleh perubahan dari penggunaan tegalan menjadi sawah dan kebun 

menjadi campuran, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Grabag didominasi oleh penggunaan lahan 

untuk pertanian. Perubahan penggunaan lahan dari tegalan, sawah, tegalan dan 

campuran bisa jadi terjadi secara musiman, sesuai dengan iklim dan musim 

tanam. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa perubahan penggunaan lahan ini 

sifatnya tidak permanen. Namun demikian, ada jenis perubahan lahan yang 

sifatnya lebih permanen, yaitu perubahan penggunaan lahan dari campuran 

menjadi kampung sebesar 12.37 Ha, perubahan dari sawah menjadi kampung 

atau permukiman seluas 23.38 Ha, perubahan dari tegalan menjadi kampung 

dan industri masing-masing seluas 0.63 Ha dan 0.43 Ha, serta dari kampung 

menjadi industri seluas 0.81 Ha. Perubahan dari sawah dan campuran menjadi 

kampung disinyalir disebabkan karena tuntutan permukiman bagi masyarakat 

di Kecamatan Grabag. Selain itu, pertumbuhan industri juga terlihat dari 

perubahan penggunaan lahan dari kampung dan tegalan menjadi industri, 

dengan luas total 1.24 Ha (Saputra dkk.,2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian terhadap 

sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. Alih 

fungsi lahan pertanian yang dikaji yaitu alih fungsi dalam kurun waktu 5 (Lima) 

tahun terakhir dari tahun 2020 sampai 2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1) Bagaimana laju alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian di 

Kecamatan Grabag? 
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2) Bagaimana pola sebaran alih fungsi lahan pertanian menjadi 

nonpertanian di Kecamatan Grabag? 

3) Bagaimana hubungan antara kepadatan penduduk dan pola sebaran alih 

fungsi lahan? 

4) Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian 

terhadap sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Grabag? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ilmiah harus jelas dan pasti untuk membantu 

mengarahkan penelitian dan menunjukkan kualitasnya. Berdasarkan masalah 

yang telah dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui laju alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian di 

Kecamatan Grabag. 

2) Mengetahui pola sebaran alih fungsi lahan pertanian menjadi 

nonpertanian di Kecamatan Grabag. 

3) Mengetahui hubungan antara kepadatan penduduk dan pola sebaran 

alih fungsi lahan. 

4) Mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian 

terhadap sosial dan ekonomi di Kecamatan Grabag. 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik bagi kepentingan akademis 

maupun kepentingan praktisi. Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1) Manfaat secara teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi 

penting untuk penelitian lanjutan dan memungkinkan untuk 

mempelajari masalah cepatnya alih fungsi lahan pertanian menjadi 

lahan nonpertanian di Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo dan 

dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan bagi penelitian lain yang 

memiliki tema dan pembahasan yang serupa atau hampir serupa. 

2) Manfaat secara praktis 
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a) Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dalam 

pengendalian laju alih fungsi lahan. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan rekomendasi yang bermanfaat bagi 

pemerintah, swasta, dan masyarakat umum yang berkaitan 

dengan perlindungan lahan pertanian, pengendalian alih fungsi 

lahan di Kabupaten Purworejo. 

b) Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Yogyakarta, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi ilmiah yang 

bermanfaat bagi pengembangan bidang keilmuan. 

c) Bagi Kementerian ATR/BPN sebagai referensi dalam urusan 

penyelenggaraan administrasi pertanahan dan penataan ruang 

dengan memperhatikan laju alih fungsi lahan sehingga tujuan dari 

cita-cita ketahanan pangan dapat tercapai. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Laju alih fungsi lahan pertanian, khususnya lahan sawah, menjadi 

nonpertanian di Kecamatan Grabag pada periode 2020-2024 terjadi secara 

bertahap dan tidak merata antar desa. Berdasarkan hasil analisis perubahan 

lahan, luas lahan pertanian yang berubah mencapai 7,79 hektare selama 

periode penelitian, atau rata-rata sekitar 1,56 hektare per tahun apabila 

dihitung dalam lima tahun pengamatan. Desa Kertojayan memiliki 

persentase perubahan tertinggi sebesar 8,53%, sedangkan Desa Tegalrejo 

memiliki persentase perubahan terendah sebesar 0,30%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tekanan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 

Grabag berbeda pada setiap desa. 

2. Pola sebaran alih fungsi lahan berdasarkan analisis Average Nearest 

Neighbor menunjukkan nilai Nearest Neighbor Ratio sebesar 1,381626 

dengan z-score 3,424366 dan p-value 0,000616. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa pola sebaran alih fungsi lahan di Kecamatan Grabag 

cenderung menyebar (dispersed) dan berbeda secara signifikan dari pola 

acak. Dengan demikian, perubahan lahan tidak hanya terkonsentrasi pada 

satu titik, tetapi tersebar pada beberapa wilayah desa yang mengalami 

tekanan pemanfaatan ruang. 

3. Hubungan antara kepadatan penduduk dan alih fungsi lahan menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar -0,730 dengan nilai signifikansi 0,040. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat, signifikan, dan berarah 

negatif antara kepadatan penduduk dan alih fungsi lahan. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, 

terdapat hubungan antara kepadatan penduduk dengan pola sebaran alih 

fungsi lahan di Kecamatan Grabag, meskipun arah hubungan menunjukkan 

bahwa kepadatan penduduk bukan satu-satunya faktor yang menjelaskan 

perubahan lahan. 
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4. Dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian terhadap sosial 

ekonomi masyarakat terlihat pada perubahan mata pencaharian, 

berkurangnya kesempatan bertani, perubahan sumber pendapatan, serta 

meningkatnya nilai ekonomi tanah. Sebagian masyarakat memperoleh 

manfaat ekonomi jangka pendek dari pemanfaatan atau penjualan lahan, 

tetapi dalam jangka panjang berkurangnya lahan pertanian dapat 

menurunkan keberlanjutan kegiatan pertanian dan memengaruhi ketahanan 

penghidupan masyarakat. 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah dan Pemerintah Kecamatan Grabag perlu meningkatkan 

pengawasan terhadap perubahan penggunaan lahan agar alih fungsi lahan 

pertanian dapat dikendalikan sesuai dengan rencana tata ruang yang berlaku. 

Perlindungan terhadap lahan pertanian produktif perlu menjadi perhatian 

agar keberlanjutan sektor pertanian tetap terjaga. 

2. Instansi terkait perlu meningkatkan koordinasi dalam pendataan, 

pengawasan, dan pengendalian perubahan penggunaan lahan. Program 

perlindungan lahan pertanian perlu disertai dengan dukungan kepada petani, 

seperti akses sarana produksi, peningkatan produktivitas, dan 

pendampingan usaha tani. 

3. Masyarakat pemilik lahan diharapkan mempertimbangkan dampak jangka 

panjang sebelum melakukan alih fungsi lahan. Lahan pertanian tidak hanya 

memiliki nilai ekonomi, tetapi juga berperan dalam mendukung ketahanan 

pangan dan keberlanjutan kehidupan masyarakat. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 

faktor lain yang memengaruhi alih fungsi lahan, seperti aspek kebijakan, 

nilai ekonomi tanah, perkembangan infrastruktur, kualitas citra, dan 

perubahan sosial masyarakat, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

luas mengenai dinamika perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 

Grabag. 
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